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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pelaksanaan program oleh Direktorat Pendidikan Tenaga Teknis yang
berupa pendidikan dan latihan kepada tenaga teknis di lingkungan pendidikan
luar sekolah, pemuda, dan olahraga, sesuai dengan kebijakan teknis Direktur
Pendidikan Tenaga Teknis sebagian program pelatihan telah diserahkan kepada
Balai Pengembangan Kegiatan Belajar (BPKB) sebagai Unit Pelaksana Teknis
Direktorat (UPT) terkait. Salah satu program pelatihan yang dilaksanakan oleh
Ralai Pengembangan Kegiatan Belajar adalah pelathan teknis pamong belajar
Sanggar Kegiatan Belajar. Hal ini sesuai dengan salah satu fungsi BPKB
berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor
022/0/1997, yaitu melaksanakan bimbingan teknis kepada Sanggar Kegiatan
Belajar SKB.

Kebijakan ini dilaksanakan karena dilandasi kondisi empirik ketenagaan
pendidikan luar sekolah khususnya pamong belajar, menurut hasil bimbingan
teknis yang telah dilaksanakan, menunjukkan bahwa banyak pamong belajar
belum menguasai keterampilan dan pengetahuan teknis untuk mendukung
tugasnya di lapangan (Diklusepora, 1996).

Dari hasil bimbingan teknis dimaksud terdapat indikasi adanya kebutuhan
pelatihan bagi pamong belajar SKB, khususnya yang menyangkut penguasaan
ketrampilan dan penguasaan pengetahuan teknis yang mendukung pelaksanaan
tugas dan fungsinya di lapangan yang belum dikuasai dengan baik. Program

pelatihan dimaksudkan untuk menanggulangi kekurangan kinerja, yang nampak



dalam bentuk kesenjangan antara perifaku aktual yang ada dan perilaku yang
diinginkan. Apabila dalam kenyataannya terdapat karyawan yang tidak
berprestasi pada level yang diharapkan atau terjadi penyimpangan pelaksanaan
dari rincian tugasnya maka program pelatihan diusulkan sebagai salah satu
upaya pemecahan masalah disamping usaha fain yang terkait dengan usaha
peningkatan perdormen dari pamong belajar. Namun demikian kendatipun
pelathan terhadap upaya peningkatan kinerjia PB SKB tetap terus
diselenggarakan, akan tetapi dalam kenyataanya kinerfa dari PB SKB masih
belum optimal dan berjalan sesuai targetnya, sehingga dampak dari hasil
pelatinan masih belum maksimal. Fenomena ini sangat unik sehingga perlu dikaji
lagi secara mendalam.

Sejalan dengan hal tersebut di atas, kondisi yang ada saat ini di
lapangan, Kkhususnya di BPKB Lembang Jawa Barat sebagai lembaga
penyelenggara pelatihan, menunjukan adanya indikasi, walaupun penyeienggaraan
peilatihan dengan pedoman dan mekanisme kerja yang digunakan sama, yakni
Keputusan Mendikbud Nomor 023/01997, Keputusan Mendikbud Nomor
254/0/1997 dan Keputusan Menpan Nomor 25/KEP/MK.WASPAN/G /1999,
namun hasil dari pelatihan menunjukkan hai yang berbeda, hal ini menunjukkan
bahwa sebagaian unsur masukan mentah yang berupa peserta pelatihan
memiliki Kkerakteristik tingkat pengetahuan ,sikap dan keterampilan yang
bervariasi.

Sebagai bandingan yang pertama, hasil penelittan Safuri (1997) yang
mengupas produktivitas PB SKB di Jawa Barat dengan kriteria penilaian yang
lebih terukur, memperlihatkan hasil bahwa “produktivitas kerja pamong belajar

pada unsur penyuluhan dan pembelajaran secara kuantitatif menunjukkan tingkat



produktivitas kerja secara memadai, tetapi tidak produktif pada unsur
pengembangan profesi. Sedangkan secara kualitatif produktivitas pada ketiga
unsur yang diteliti tersebut menunjukkan kecenderungan yang relatif belum
memadai atau masih rendah”. Kemudian untuk bandingan yang kedua, hasil
bimbingan teknis yang dilakukan oleh Direktorat Pendidikan Tenaga Teknis,
pada tahun 1999 menunjukkan ada masalah yang urgen yakni masih rendahnya
produktivitas kerja yang dihasilkan oleh UPT Ditjen Diklusepora. Hal yang
senada juga dinyatakan oleh Muktiono Waspodo (1999), yang antara lain
menyatakan bahwa berbagai indikasi dapat ditemui tentang sulitnya ketenagaan
yang ada, untuk mengoptimalisasikan pelaksanaan program Diklusepora, dimulai
dari sulitnya pamong belajar mengidentifikasi program, melaksanakan kegiatan
sampai dengan mengevaluasi hasil program yang ada.

Apabila hal ini dibiarkan terus berlanjut, maka tidak mustahil pada
giliranya nanti dampak negatif yang kemungkinan muncul adalah pelaksanaan
tugas pokok Pamong Belajar yang terdiri atas: a) Melaksanakan pengembangan
model program pendidikan war sekolah, pemuda dan olahraga; b) Melaksanakan
kegiatan belajar mengajar dalam rangka pengembangan model dan pembuatan
percontohan program pendidikan luar sekolah, pemuda dan olahraga; dan
¢} Melaksanakan penilaian dalam rangka pengendalian mutu dan dampak
pelaksanaan program pendidikan luar sekolah, pemuda, dan ofahraga tidak
dapat dilaksanakan dengan optimal. Lebih jauh dari itu, SKB sebagai unit kerja
yang mempunyai fungsi dan tugas mulia yakni menyuluh dan mendidik warga
masyarakat, akan dijauhi dan bahkan ditinggalkan oleh masyarakat.

Pelatihan yang direkomendasikan sebagai upaya memperpendek jarak

antara kesenjangan kemampuan yang dimiliki dengan kemampuan yang diperlukan

untuk menjalankan tugasnya temyata belum optimal dalam rangka usaha



peningkatan performen dari PB SKB. Letak masalahnya, apakah perencanaan
pelatihan yang keliru, atau banyaknya faktor penghambat yang menjadi kendala
di dalam mengimplementasikan hasil pelatihan pada pekerjaan atau bahkan
pelaksanaan program pelatihan tersebut belum di evaluasi secara menyeluruh
untuk mengetahui kelemahan dan kekurangan baik pada tahap perencanaan,
proses, maupun tahap hasil dari pelatihan tersebut.

Berdasarkan kondisi permasalahan tersebut di atas, pelaksanaan
bimbingan teknis yang berupa evaluasi pasca pelatihan yang dilakukan selama
ini hanya fterbatas pada evaluasi hasil pelatihan yaitu dengan cara menyebarkan
angket yang diisi oleh peserta pelatihan setelah pamong belajar kembali ke
lapangan.

Padahal menurut Kaufman dari Susan Thomas (1980), “evaluasi
seharusnya dilaksanakan mencakup keseluruhan proses pendidikan”.
Pendekatan yang digunakan untuk evaluasi yang dapat mencakup keseluruhan
proses pendidikan tersebut adalah pendekatan sistem. Pendekatan sistem yang

menunjukkan proses pendidikan tersebut dapat dimodelkan sebagai berikut:

Input Proses

Evaluasi Program §

Evaluasi Program | Evaluasi Program §

Umpan Balik

Bagan 1.1. Model Pendekatan Evaluasi Sistem

Dari pelaksanaan evaluasi yang telah dilaksanakan dan tuntutan evaluasi

yang ideal seperti yang diungkapkan oleh Kaufman, maka pelaksanaan evaluasi



selama ini masih dirasakan kurang terutama pada /npuf, proses, dan output.
Selanjutnya untuk mengetahui sejauhmana keberhasilan pelaksanaan program
pelatihan, maka yang diperlukan evaluasi program pelatihan. Evaluasi program
pelatihan ini di samping mengungkap keberhasilan kegiatan pelatihan juga akan
memberikan masukan-masukan yang dapat dijadikan dasar pertmbangan untuk
bahan alternatif pengambilan keputusan bagi lembaga penyelenggara pelatihan
tentang hasil dari operasional program apakah diteruskan, dimodifikasi atau
dihentikan. Hal ini juga akan menyakut dan berkaitan erat dengan tahap
penyusunan perencanaan bagi pengembangan program pelatihan yang akan datang.
Suatu perencanaan program pelatihan akan tepat mengenai sasaran,
terlaksana dengan baik dan dimanfaatkan hasilnya apabila perencanaan tersebut
benar-benar memenuhi kebutuhan masyarakat. Hal itu berarti perencanaan yang
disusun harus mengacu pada pertimbangan strategis mengenai kebutuhan
masyarakat, penentuan skala prioritas, perhitungan biaya, waktu belajar dan
penetapan sasaran yang akan dicapai. Untuk itu setiap perencanaan program
pelatihan pada pendidikan luar sekolah, baik di tingkat pusat maupun di tingkat daerah
sudah selayaknya mampu menciptakan program yang dapat: 1) mendorong partisipasii
peserta 2) memberikan keuntungan langsung kepada peserta 3) berorientasi
pada kerja nyata 4) tepat waktu 5) berorientasi pada kepentingan keluarga 6) memenuhi
kebutuhan semua pihak 7) menggunakan metode belajar orang dewasa.
Pelaksanaan suatu rencana program pelatihan dalam suatu organisasi
baik pemerintah maupun industri, diperlukan agar para pelaksana dapat
membantu pimpinan dalam mencapai maksud dan tujuan instansi yang
dipimpinnya. Pelatihan akan berhasil dalam mengemban misi organisasi hanya
apabila para pengelola pelatihan memperhatikan prinsip dasar dan karekteristik
andragogi, kebutuhan organisasi dan kebutuhan individu sebagai dasar

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pasca pelatinanya.



Program pelatihan dimaksudkan disamping bertujuan seperti tersebut
diatas, juga difokuskan untuk menanggulangi kekurangan kinerja, yang terlinat
dalam bentuk ketidakcocokan antara perilaku aktual dan perilaku yang
diinginkan. Jika seorang karyawan tidak berprestasi pada level yang diharapkan
atau terjadi penyimpangan pelaksanaan maka program pelatihan diusulkan
sebagai salah satu upaya pemecahan masalah disamping upaya yang lain dalam
rangka peningkatan performen sumber daya manusia pada institusi tersebut.

Berbagai indikator tentang kekurangan dan ketemahan yang ada pada
hasil pelaksanaan program pelatihan P8 SKB belum dapat terungkap secara
jalas mengingat pelaksanaan evaluasi program yang tefah dilaksanakan belum
mampu mendeteksi sampai dengan aplikasi hasil pelatihan terhadap kinerja PB
SKB di lapangan baik mengenai kelebihan maupun kekurangannya.

Berpijak dari uraian di atas, masalah evaluasi program pelatihan terhadap
kinerja PB SKB memiliki arti yang sangat penting dalam rangka pengambilan
alternatif keputusan terhadap kelanjutan pelaksanaan program tersebut sehingga
merupakan sesuatu yang menarik untuk diteliti. Untuk mengetahui lebih lanjut,
maka dalam penelitian ini diangkat judul “Evaluasi Program Pelatihan Teknis
dalam Rangka Pengembangan Kinerja Pamong Belajar SKB” (Studi Kasus di

BPKB Lembang - Jawa Barat)”.

B. ldentifikasi Masalah

Dalam upaya mengevaluasi pelatihan bagi kinerja pamong belajar
terdapat banyak aspek yang terkait dengan pelaksanaan pelatihan tersebut.
Secara garis besar ada tiga bagian yang dapat dicermati dalam evaluasi

pelatihan yaitu mencakup input, proses, dan produk.



1.

Input

Evaluasi dalam tahap Input bertujuan untuk mengetahui masukan
awal dalam pelaksanaan kegiatan pelatihan, yaitu persiapan pelaksanaan
kegiatan pelatihan. Permasalahan yang timbul adalah kurangsiapnya
pelaksana kegiatan baik secara administrasi maupun sarana dan prasarana
yang mendukung. Di samping itu kesiapan fasilitator juga memegang peran
penting guna keberhasilan program pelatihan. Selanjutnya kesiapan pada
peserta sebagai input yang akan diproses dalam pelatihan juga merupakan

penentu keberhasilan pelaksanaan program.

Proses

Evaluasi proses perlu memperhatikan komponen-komponen masukan
(raw inpuf) sebab pada langkah ini berbagai sumber (the other inpuf)
diproses melalui prosedur tertentu untuk mendapatkan hasii. Dalam proses
pelatihan permasalahan yang sering timbul adalah kurangnya
terkoordinasinya kegiatan pembelajaran, hal ini diduga karena kurangsiapnya
fasilitator dalam menghadapi kondisi peserta. Kekurangsiapan ini didasari
oleh kurang matangnya perencanaan atau program pengajaran, pendekatan
pembelajaran, penguasaan kelas, dan kurang terkoordinasinya interaksi
antara fasilitator dengan peserta, antara fasiiitator dengan pelaksana dan
morivasi peserta untuk mengikuti kegiatan juga memegang peranan yang tak

kalah pentingnya.

Produk

Evaluasi produk bertujuan untuk keberhasilan peserta dalam

mengikuti pelatihan. Sehubungan dengan hal tersebut maka permasalahan



yang digali dalam kegiatan ini adalah apakah kemampuan kogrdj
keterampilan peserta meningkat? Bagaimanakah efektivitas pelatihan? Dan
bagaimana tanggapan fasilitator terhadap permasalahan materi yang
diberikan selama mengikuti pelatihan.

Sedangkan identifikasi masalah suatu pelatihan berdasarkan hasil
kajian Diklusepora, bahwa pelatihan pamong belajar yang telah dilaksanakan
belum optimal mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pola pelatihan yang
diterapkan selama ini belum memadai untuk menjawab permasalahan
pekerjaan dan perkembangan program PLS, Pemuda dan Olahraga yang
semakin cepat dan beranekaragam dalam melayani kebutuhan masyarakat.

Sementara itu pelaksanaan evaluasi yang dilakukan selama ini hanya
terbatas pada evaluasi hasil pelathan yaitu dengan cara menyebarkan
angket yang diisi oleh peserta pelatihan setelah pamong belajar kembali ke
lapangan. Padahal asumsi dasar evaluasi seharusnya dilaksanakan mencakup
keseluruhan proses program pelatihan dengan pendekatan sistem. Pada pendekatan
sistem terangkum keseluruhan dari evaluasi program peiatihan yang akan
berujung pada peningkatan performen PB SKB dalam pelaksanaan tugasnya.

Dalam kenyataannya ditemukan kinerja aktual PB SKB dalam
melaksanakan tugas belum semuanya sesuai dengan apa yang diharapkan.
Walaupun mereka telah diberi tanggung jawab sesuai dengan program kerja
serta diberi tugas oleh pimpinan, masih ada PB SKB yang mengerjakan pekerjaannya
tidak sesuai dengan pedoman di atas dan bahkan ada yang tidak
mengerjakan tugas yang diberikan. Indikasinya antara lain adalah tugas dikerjakan
dengan prosedur yang kurang benar, bukti fisik kurang lengkap, bukti fisik tidak

teratur dan bukti fisik kurang memenuhi komponen yang disyaratkan pekerjaan.



Dengan demikian kinerja PB SKB yang diharapkan ternyata di
lapangan masih ada kesenjangan yang perlu dipecahkan. Dalam hal ini
pelatihan sesuai dengan hakekat, tujuan dan manfaatnya, merupakan satu
cara untuk mengatasi kinerja PB SKB, agar menjadi lebih baik sesuai dengan

apa yang diharapkan.

C. Perumusan Masalah
Agar mendapatkan temuan yang mendalam, maka permasalahan dalam
penelitian ini perlu dibatasi. Penelitian ini diarahkan pada penelitian evaluasi
program dalam rangka pengembangan kinerja pamong belajar SKB.
Permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan dengan pertanyaan-
pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan evaluasi program dan efekiifitas penyelenggaraan
pelatihan PB SKB?
2. Bagaimanakah dampak program pelatihan terhadap motivasi dan
kemampuan kerja dalam peningkatan kinerja PB SKB?
3. Faktor-faktor apa saja selain pelatihan yang mempengaruhi peningkatan

kinerja PB SKB?

D. Definisi Operasional
1. Pengertian Evaluasi
Evaluasi atau penilaian berarti penentuan nilai. Evaluasi menunjukkan
suatu usaha untuk memperoleh informasi atau keterangan tentang hasil
suatu program pelatihan dan menentukan nilai (value) pelatihan dipandang

dari sudut informasi tersebut. Evaluasi merupakan suatu proses untuk



menentukan apakah telah ada kemajuan terhadap tujuan yan
ditentukan dengan menggunakan standar dan biaya yang layak.

Evaluasi terhadap setiap kegiatan adalah penting, karena dalam
evaluasi orang berusaha menentukan nilai atau manfaat daripada kegiatan,
dengan menggunakan informasi yang tersedia.

Evaluasi suatu proses pelatinan merupakan suatu tugas yang suiit
dan keadaan-keadaan atau kondisi-kondisi yang berlainan memeriukan
metode-metode evaluasi yang beriainan pula sesuai dengan tujuan yang
diinginkan. Evaluasi yang menunjukkan ‘kelemahan-kelemahan dan
kegagalan-kegagalan, kekuatan-kekuatan dan keberhasilan-keberhasilan®
membantu memperbaiki metode pelatihan.

Menurut Kaufman dari Susan Thomas (1980}, evaluasi seharusnya
dilaksanakan mencakup keseluruhan proses pendidikan. Pendekatan yang
digunakan untuk evaluasi yang dapat mencakup keseluruhan proses
pendidikan tersebut adalah pendekatan sistem.

Evaluasi merupakan suatu kegiatart untuk menilai, membandingkan
sudah sejauhmana program dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan. Ruchyi Subekti (1986:3) evaluasi adalah proses penentuan,
pengumpulan, pengolahan serta penggunaan informasi yang diperlukan

untuk meliaksanakan perimbangan sebelum membuat keputusan.

Dari pengertian evaluasi di atas ada tiga unsur pokok yang erat
kaitannya satu sama lain yakni: a) Keputusan; b) Pertimbangan; ¢) Informasi.

Evaluasi dimaksudkan untuk mengetahui sejauhmana tujuan suatu
program kegiatan yang telah dicapai sesuai dengan rencana yang telah
ditetapkan juga untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi

keberhasilan dan hambatan suatu program kegiatan.
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2. Pengertian Evaluasi Program Pelatihan

Pengertian evaluasi program menurut Brinkerhof, dkk. (1983),
terdapat tiga ranah evaluasi program, yaitu: Fixed vs Emergent Evaluation
Design; Formative vs Summative Evaluation;, Expernimental and Quasi
Experimental Design vs Natural/Unobfrusive Inquin.

Dari ketiga golongan evaluasi yang dikemukakan Brinkerhof tersebut
yang sesuai dengan evaluasi pelaksanaan pelatihan adalah modei evaluasi
Formative vs Summative. Evaluasi formatif digunakan untuk memperoleh
informasi untuk membantu memperbaiki proyek, Kurikulum, atau pelatihan.
Dibuat untuk digunakan karyawan dan lembaga yang bersangkutan maupun
terkait. Fokus evaluasi ini berikisar pada kebutuhan yang dirumuskan oleh
karyawan atau orang-orang program. Sedangkan evaluasi sumatif dibuat
untuk menilai kegunaan suatu obyek. Evaluasi ini dipakai untuk menilai
apakah suatu program akan diteruskan atau dihentikan.

Sedangkan Scriven (1967) dalam Tayibnapis (2000 :36),
membedakan evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Evaluasi formatif
dilaksanakan selama program berjalan untuk memberikan informasi yang
berguna kepada pemimpin program untuk perbaikan program. Sedangkan
evaluasi sumatif dilakukan pada akhir program untuk memberi informasi
kepada konsumen yang potensial tentang manfaat atau kegunaan program.

Jelas bahwa kedua evaluasi ini penting karena keputusan diperlukan
selama proses, tingkat pengembangan program, untuk memperbaiki dan
memperkuat, menuju stabil, menilai manfaat, atau menentukan masa depan
program tersebut. Untuk mendukung pelaksanaan evaluasi program dalam

ranah formative dan summative dapat digunakan salah satu teknik evaluasi
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program yang berupa studi kasus, seperti yang dikemukakan oleh Anderson
(1975:46) dalam Sudjana (2000:306), “studi kasus dapat dikatakan sebagai
analisis dan deskripsi secara mendalam serta terinci tentang suatu
organisasi, lembaga, atau fenomena dalam konteks lingkungannya”,

Studi kasus sangat berguna untuk mengembangkan hipotesis yang
dapat mengarahkan pada penilaian dalam skala lebih besar dan untuk
menghimpun saran-saran mengenai berbagai variabel dan alat pengukuran
yang akan digunakan dalam penilaian yang berskala lebih besar. Studi kasus
juga berguna sebagai kegiatan tindak lanjut hasil penilaian. Manfaat studi
kasus suatu unit atau komponen vang dianggap paling efektif dalam
mencapai suatu tujuan dapat menunjukkan ciri-ciri unit atau komponen
tersebut dan dapat pula mengidentifikasi teknik-teknik yang mempengaruhi
pencapaian tujuan.

Pelaksanaan evaluasi program selama ini masih dirasakan kurang
terutama pada input, proses, dan produk. Selanjutnya untuk mengetahui
sejauhmana keberhasilan pelaksanaan program pelatihan, maka diperlukan
evaluasi kegiatan pelatihan. Evaluasi kegiatan pelatihan ini disamping
mengungkap keberhasilan program pelatihan juga akan memberikan
masukan-masukan vyang dapat dijadikan dasar pertimbangan untuk
pelaksanaan kegiatan selanjutnya.

Evaluasi pelatihan merupakan bagian dari perencanaan pelatihan
yang harus dilaksanakan bilamana kita ingin merencanakan, melaksanakan
dan mengevaluasi suatu pelatihan.

Adapun yang dimaksud dengan evaluasi program pelatihan dalam

penelitian ini adalah evaluasi program pelatihan terhadap input, proses,
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produk pelatihan dalam rangka meningkatkan rencana program pelatinan
pamong belajar berikutnya sehingga pelatihan yang dilaksanakan dapat
memberikan dampak yang positif bagi kinerja pamong belajar SKB maupun

BPKEB Jawa Barat.

Pengertian Pelatihan

Rober L. Mathis dan John H. Jackson (1970:213), mengemukakan
pelatihan adalah "suatu proses belajar yang menghendaki kemampuan
konsep, sikap atau pengetahuan dari orang-orang untuk membantu mereka
mencapai tujuan”.

Pengertian pelatihan pada umumnya tidak bertentangan, tetapi
mengandung cir (unsur) yang sama antara lain: 1) direncanakan dengan
sengaja, 2) ada tujuan yang hendak dicapai, 3) ada kegiatan belajar dan
beriatih, 4) isi belajar dan berlatih menekankan pada keahlian (keterampilan),
5) ada peserta (kelompok sasaran) dan pelatih, 6} dilaksanakan dalam waktu
relatif singkat, dan 7) ada tempat belajar dan berlatih.

Berdasarkan ciri-ciri tersebut, pengertian pelatihan adalah suatu upaya
proses belajar dan berath yang beriujuan untuk meningkatkan pengetahuan,
keterampilan dan sikap tertentu terhadap seseorang atau sekelompok orang

dan dilaksanakan dalam waktu relatif singkat pada tempat tertentu.

. Pelatihan Teknis

Merujuk Kamus Besar Bahasa Indonesia (1997:1024), istilah teknis
berarti bersifat atau mengenai (menurut, dan lain hal, dan sebagainya).
Pengertian Pelatihan Teknis dalam penelitian ini adalah suatu upaya

proses belajar dan berlatih yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan,
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keterampilan dan sikap tehnis kepamongan terhadap seseorang Pamong
Belajar atau sekelompok Tenaga Tehnis Fungsional Pamong Belajar SKB
yang dilaksanakan dalam waktu relatif singkat pada tempat tertentu.
Pengertian teknis dalam penelitian ini, menurut terminologi
Kepmendikbud No. 023/0/1997 terkait dengan tugas pokok dan fungsi dari
SKB antara lain: memberikan pelayanan informasi kepada warga belajar
yang memerlukan keterampilan fungsional; mengintegrasikan dan
mengsinkronisasikan kegiatan sektoral dalam bidang pendidikan tuar
sekolah, pemuda, dan olahraga; menyediakan sarana dan fasilitas belajar;
melakukan urusan tata usaha dan rumah tangga Sanggar. Sedangkan
fungsinya adalah pembangkitan dan penumbuhan kemauan belajar
masyarakat dalam rangka terciptanya masyarakat gemar belajar; pemberian
motivasi dan pembinaan masyarakat agar mau dan mampu menjadi tenaga
pendidik dalam pelaksanaan azas saling membelajarkan; pemberian
pelayanan informasi kegiatan pendidikan luar sekolah, pemuda, dan
olahraga; pembuatan percontohan berbagai program dan pengendalian mutu
pelaksanaan program pendidikan luar sekolah, pemuda, dan olahraga,
penyusunan dan pengadaan sarana belajar muatan lokal, penyediaan sarana
dan fasilitas belajar; pengintegrasian dan penyinkronisasian kegiatan sektoral
dalam bidang pendidikan luar sekolah, pemuda, dan olahraga; pelaksanaan
pendidikan dan pelatihan tenaga pelaksana pendidikan luar sekolah,
pemuda, dan olahraga; pengelolaan urusan tata usaha sanggar dan memiliki
peranan sebagai pembuat percontohan dan pengendalian mutu program

pendidikan luar sekolah, pemuda, dan olahraga.
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Di atas telah disebutkan tugas pokok dan fungsi dari SKB sebagai
institusi wadah tempat berkiprahnya PB, maka tugas pokok dari PB itu sendiri
adalah: a} melaksanakan pengembangan model program pendidikan luar
sekolah, pemuda dan olahraga, b) Melaksanakan kegiatan belajar mengajar
dalam rangka pengembangan model dan permbuatan percontchan program
pendidikan luar sekolah, pemuda dan olahraga, dan c} Melaksanakan
penifaian dalam rangka pengendalian mutu dan dampak pelaksanaan
program pendidikan luar sekolah, pemuda, dan olahraga.

SKB sebagai wadah aktivitas Pamong Belajar membantu
melaksanakan sebagian tugas pokok dan fungsi institusiflembaganya. Dalam
hal ini berarti Pamong Belajar dituntut untuk memiliki sikap, pengetahuan dan
keterampilan yang menunjang operasional tugas, pokok dan fungsi SKB.
Dalam kondisi ini diperlukan pelatihan yang mengacu kepada sikap,
pengetahuan dan keterampilan yang bersifat teknis dan berorientasi kepada
kompetensi dari jabatan fungsional Pamong Belajar.

Pengertian Pelatihan Tehnis di atas, merujuk pada suatu upaya
proses pembelajaran dan pelatihan yang bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan, keterampilan dan sikap tehnis kepamongan terhadap seseorang
Pamong Belajar atau sekelompok Tenaga Tehnis Fungsional Pamong
Belajar SKB yang dilaksanakan datam kurun waktu relatif singkat dan pada

tempat tertentu.

. Kinerja

Melayu S.P. Hasibuan (1990:84) menjelaskan “kinerja adalah
berfungsinya motivation dan ability”. Jadi kinerja adalah perilaku dan atau
kadar keberhasilan seseorang dalam hal ini Pamong Belajar SKB di dalam

melaksanakan tugas pekerjaannya.



a.

b.
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Motivasi

Motivasi menurut Duncan adalah “suatu usaha sadar untuk
mempengaruhi perilaku seseorang agar mengarahkan ketercepatan
tujuan”. Pada hakekatnya motif merupakan terminologi umum yang
memberikan makna daya dorong, keinginan, kebutuhan dan kemauan.

Sedangkan menurut Melayu SP. Hasibuan motivasi berasal dari
kata latin moreve yang berarti dorongan atau daya penggerak. Motivasi
ini hanya diberikan kepada manusia, khususnya kepada para bawahan
atau pengikut. Motivasi dimaksudkan bagaimana cara mendorong gairah
kerja bawahan, agar mereka mau bekerja keras dengan memberikan semua
kemampuan dan keterampilannya dalam mewujudkan tujuan organisasi.

Dengan menelaah pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
motivasi dalam penelitian ini adalah dorongan dan keinginan sehingga
Pamong Belajar melakukan suatu kegiatan atau pekerjaan dengan
memberikan yang terbaik dari dirinya, batk wakiu maupun tenaga demi
tercapainya optimalisasi pelaksanaan tugas yang diembannya.

Ability (kemampuan kerja)

Beri S.A dalam Kussriyanto (1991) mengungkapkan bahwa
“kemampuan kerja merupakan perbandingan antara hasil yang dicapai
dengan peran serta tenaga kerja per satuan wakiu tertentu”. Sedangkan
Latham dan Wexley (1982:2) mengatakan bahwa:

Kemampuan kerja individu dapat dinilai dari apa yang dilakukan
oleh individu tersebut dalam kerjanya. Dengan kata lain kemampuan

kerja individu adalah bagaimana seseorang melaksanakan pekerjiaannya
atau unjuk kerja (job performance).

Gary Dessler mendefinisikan penilaian kinerja sebagai apa yang
meliputi: 1) penetapan standar kinerja; 2) penilaian kinerja aktual karyawan

dalam hubungannya dengan standar kerja; dan 3) memberi umpan balik
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kepada karyawan dengan tujuan motivasi (1998:1). Sedangkan Soekidjo
Notoatmoijo (1992:33) menjelaskan “elemen pokok penilaian kinerja yakni
mencakup kriteria yang ada hubungannya dengan pelaksanaan kerja,
ukuran kriteria tersebut, dan pemberian umpan balik kepada karyawan”.
Jadi penilaian kinerja, pada prinsipnya ada tiga hal penting yakni
menentukan standar kinerja, menilai kinerja karyawan dan member umpan
balik dari hasil penilaian kepada karyawan. Penentuan standar kinerja
atas dasar kesepakatan bersama dengan pihak PB SKB sebagai subyek
penelitian. Menilai kinerja, membandingkan standar kerja dengan hasil pekerjaan.

Dan umpan balik penilaian kinerja diserahkan pada pimpinan SKB.

6. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi Peningkatan Kinerja Pamong
Belajar SKB

Faktor-faktor lain yang dimaksud dalam penelitian ini adalah faktor
situasi lembaga tempat kerja dan mekanisme kerja.

Faktor situasi lembaga tempat kerja dapat berbentuk antara lain
kesempatan untuk mengimplementasikan hasil pelatihan, faktor reward/
imbalan baik material maupun non material, faktor iklim kerja, faktor sumber daya
atau fasilitas, faktor fingkungan fisik maupun faktor hubungan antar personal.

Sedangkan faktor mekanisme kerja berbentuk antara lain delegasi
wewenang, tanggung jawab dalam pelaksanaan tugas sesuai standar kerja

dari pamong belajar yang bersangkutan.

7. Pamong Belajar SKB
Pamong belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pamong
belajar SKB yaitu pegawai negeri sipit dalam lingkungan Departemen

Pendidikan dan Nasional yang diberi tugas, tanggung jawab, wewenang dan
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hak secara penuh oleh pejabat yang berwenang untuk menyuluh dan
mendidik warga belajar melalui pendidikan luar sekolah.

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara Republik Indonesia Nomor: 25/KEP/MK WASPAN/6/1999, tanggal 18
Juni 1999, Pamong Belajar adalah Pegawai Negeri Sipil yang diberi tugas,
tanggung jawab, wewenang, dan hak secara penuh oleh pejabat yang
berwenang untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar dalam rangka
pengembangan model dan pembuatan percontohan serta penilaian dalam
rangka pengendalian mutu dan dampak pelaksanaan program pendidikan
luar sekolah, pemuda, dan olahraga. Jabatan fungsional Pamong Belajar

terdiri atas Pamong Belajar Terampil dan Pamong Belajar Ahli.

Balai Pengembangan Kegiatan Belajar (BPKB)

Balai Pengembangan Kegiatan Belajar merupakan Unit Pelaksana
Teknis kegiatan belajar Pendidikan Luar Sekolah Pemuda dan Olahraga
dibawah Direktorat Jenderal Pendidikan Luar Sekolah Pemuda dan Olahraga
Departemen Pendidikan Nasional yang memiliki wilayah kerja propinsi dan
berkedudukan di Propinsi (Keputusan Mendiknas RI No. 022/0/1997,
Tanggal 20 Februari 1997).

BPKB mernpunyai tugas melaksanakan pengembangan, bimbingan
dan uji coba program PLS Pemuda dan Olahraga berdasarkan kebijaksanaan
Direktorat Jenderal Pendidikan Luar Sekolah Pemuda dan Olahraga.

BPKB yang dimaksud dalam penelitian ini adalah BPKB Jawa Barat
yang berkedudukan di Jayagiri Bandung dengan wilayah kerja meliputi

Propinsi Jawa Barat.



19

E. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang

penerapan evaluasi program pelatihan dalam rangka pengembangan kinerja

pamong belajar SKB.

2. Tujuan Khusus

a.

Mengungkap dan mendeskripsikan tentang pelaksanaan evaluasi terhadap
perencanaan program pelatihan Pamong Belajar SKB.

Mengungkap dan mendeskripsikan tentang evaluasi terhadap pelaksanaan
program pelatihan Pamong Belajar SKB.

Mengungkap dan mendeskripsikan tentang evaluasi hasil pelatihan terhadap
efektifitas penyelenggaraan program pelatihan.

Mengungkap dan mendeskripsikan tentang pengaruh program pelatihan
terhadap motivasi kerja datam peningkatan kinerja pamong belajar SKB.
Mengungkap dan mendeskripsikan tentang pengaruh program pelatihan
terhadap kemampuan kerja dalam peningkatan kinerja pamong belajar SKB.
Mengungkap dan mendeskripsikan tentang Faktor-faktor lain selain

pelatihan yang mempengaruhi peningkatan kinerja Pamong Belajar SKB.

F. Manfaat Penelitian

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam memberi

sumbangan berupa kajian konseptual tentang kesiapan, pelaksanaan, dan

keefektifan penyelenggaraan evaluasi perencanan pelathan pamong belajar

SKB, meningkatkan sumber daya, dan memperkaya serta mempertajam konsep

evaluasi program.
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Secara praktis memberikan penyajian empirik tentang faktor penting yang
melatarbelakangi kesiapan, pelaksanaan dan keefektifan penyelenggaraan
pelatihan pamong belajar di SKB. Hasilnya dapat dijadikan pedoman dan acuan
bagi penyempumaan program pelatihan pamong belajar SKB di setiap propinsi.
Selanjutnya menjadi bahan pertimbangan dalam menyelenggarakan program
pelatihan pamong belajar di daerah maupun di pusat serta memberikan wawasan
dan pengetahuan, baik bagi pengelola maupun memberikan pedoman pengelola
program-program kegiatan pendidikan luar sekolah yaitu

1. Para perencana program PLS sebagai masukan, dalam rangka menyusun
suatu pola kegiatan program khususnya pelatihan peningkatan kinerja
pamong belajar SKB.

2. Para pendidik PLS sebagai masukan dalam rangka menyusun kurkulum pelathan
yang sesuai dengan teori-teori manajemen evaluasi program pelatihan.

3. Para pengambil keputusan di lingkungan PLS dalam rangka penyusunan
strategi dan pola penyelenggaraan manajemen PLS bagi masyarakat
khususnya pamong belajar.

4. Dapat dijadikan sumbangan dalam rangka peningkatan kinerja PB SKB
khususnya, dan pembina yang terkait umumnya, balk Kepala SKB, BPKB

Jawa Barat, maupun Direktorat Pendidikan Tenaga Teknis Ditjen PLSP.

G. Kerangka Pemikiran

Asumsi dasar yang akan dikemukakan adalah evaluasi hasil penilaian
kinerja PB SKB; sinergisme antara evaluasi hasil pelatihan, kinerja PB SKB
dengan lembaga pelatihan; pengaruh pelatihan terhadap kinerja PB SKB; dan
pengaruh evaluasi hasil sebagai masukan evaluasi awal terhadap program

pelatihan peningkatan kinerja PB SKB.



Untuk memperjelas paradigama penelitian tentang kinerja PB SKB sebuagl

sumber daya penggerak dapat digambarkan secara sistematis sebagai berikut:

1.

BPKB
Pelatihan PB SKB

Evaluasi Program

SKB
— ]
Y L L Peningkatan
Input | | Proses § | Output » Kinerja PB

______ s

Dampak Program

Faktor-faktor lain

Feedback

Bagan 1.2. Kerangka Pikir Penelitian
Sumber: (Hasil Pengolahan Data Penelitian)

Evaluasi Hasil Penilaian Kinerja PB SKB

Pada prinsipnya kinerja adalah perilaku yang diperlihatkan dalam
melaksanakan tugas yang diberikan pimpinan, sehingga kinerja merupakan
perbandingan antara hasil kerja dengan standar yang telah ditetapkan baik
kualitas maupun kuantitasnya. Standar kerja (kinerja)} dalam hal ini digunakan
acuan fungsi manajemen yakni aspek perencanaan, pengorganisasian
pelaksanaan dan pengawasan yang dilakukan PB SKB pada bidang tugasnya,
sesuai dengan Keputusan Menpan Nomor 25/KEP/ MK.WASPAN/G/1999 pasal 2

dan 3 dalam bidang kegiatan dan tugas pokok PB.
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Evaluasi atau penilaian kinerja adalah suatu proses untuk mengukur
hasil kerja berdasarkan standar kerja. Hasil penilaian kinerja adalah tingkatan

kinerja yang bermanfaat untuk memberikan umpan balik kepada PB SKB.

Kesesuian antara evaluasi hasil pelatihan, kinerja PB SKB dengan
lembaga tempat kerja dan lembaga penyelenggara pelatihan

Penguasaan kemampuan {(pengetahuan, keterampilan dan sikap) PB
SKB sebagai “target penelitian”, kuatnya hubungan timbal balik antara
evaluasi hasil pelatihan, kinerja PB SKB dengan lembaga tempat kerja dan
lembaga penyelenggara pelatihan, bersama-sama akan mempengaruhi
kinerja karyawan (PB SKB). Kegiatan pelatihan tanpa didukung perencanaan
yang baik yang dioperasionalkan oleh lembaga penyelenggara pelatihan
serta diaplikasikan pada lembaga tempat kerja, mustahil dapat bermanfaat
secara maksimal dalam meningkatkan kinerja. Dukungan ini dapat berupa
umpan balik terhadap mekanisme program pelatihan peningkatan kinerja.

Mekanisme program pelatihan yang benar dimulai sejak evaluasi hasil
pelatihan, feedback terhadap lembaga penyelenggara pelatihan sebagai
dasar penyusunan perencanaan pelatihan yang akan datang. Lembaga
penyelenggara pelatihan akan berfungsi optimal manakala mendapat dukungan
dari lembaga tempat kerja sebagai pemasok dan penerima kembali peserta
pelatihan. Begitu pula lembaga tempat kerja akan mencapai visi dan misinya
manakala karyawannya secara terus menerus ditingkatkan kemampuannya

melalui kegiatan pelatihan oleh lembaga penyelenggara pelatihan.
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3. Pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja PB SKB

Pelatihan dan kinerja karyawan, merupakan dua faktor yang saling
berhubungan, hubungan lebih bersifat searah dan tidak langsung, yakni
pelatihan terhadap kinerja. Pelatihan berpengaruh pada kinerja PB SKB,
manakala mekanisme pelatihan berjalan benar dan penyebab kinerja adalah
fungsi perkaiian antara motivasi dan kemampuan.

Motivasi adalah menilai besamya dan arahnya semua kekuatan yang
mempengaruhi individu yaitu harapan dan nilai. Kemampuan adalah
menunjukkan potensi orang untuk melaksanakan pekerjaan, mungkin
kemampuan itu dimanfaatkan dan mungkin tidak. Kemampuan
berhubungan dengan kemampuan fisik dan kemampuan mental yang
dimiliki orang untuk melaksanakan pekerjaan dan bukan yang ingin
melaksanakannya (Malayu S.P.Hasibuan, 1990:84).

Pengaruh pelatihan terhadap kinerja lebih berkaitan dengan fase
pelaksanaan dan fase pasca pelatihan. Fase pelaksanaan dapat dilihat dari
pengalaman belajar selama proses pelatihan yang dapat memberikan
kemampuan akademik atau profesional, kemampuan sosial maupun
kemampuan pribadi bagi pamong belajar. Sedangkan fase pasca pelatihan
dapat dilihat pada implementasi hasil pelatihan pada pelaksanaan tugas
yang menjadi tanggung jawab PB sebagai mantan peserta pelatihan. Hasil
implementasi ini apabila diadakan penilaian akan menghasilkan kinerja

pamong belajar yang pada giliranya merupakan bahan masukan terhadap

penyusunan rencana penyempumaan pelatihan kinerja PB yang akan datang.

4. Pengaruh Evaluasi Program Hasil Pelatihan sebagai Masukan terhadap
Perencanaan Pelatihan Peningkatan Kinerja PB
Evaluasi program hasil pelaksanaan program pelatihan erat

hubungannya dengan perencanaannya. Manfaat perencanaan program
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pelatihan adalah diperolehnya pengetahuan tentang hasil-hasit yang
diinginkan setelah pelatihan. Tiap langkah perencanaan harus dinilai sebelum
langkah berikutnya dilaksanakan. Evaluasi adalah penting pada setiap
langkah proses perencanaan. Hal ini harus dipandang sebagai suatu langkah
yang penting dalam keseluruhan kegiatan pelatihan yang terdiri atas:
Penentuan kebutuhan akan pelatihan; perumusan tujuan; penentuan kriteria
pengukuran, perencanaan program; pelaksanaan program; penilaian

program; dan perumusan nilai.





